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ABSTRAK

Jeruk kasturi (Citrus microcarpa) merupakan tanaman yang memiliki banyak
sekali kegunaan baik itu sebagai bahan baku produk olahan hingga produk-produk
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon eksplan jeruk kasturi
(Citrus Microcarpa) dengan pemberian Potassium Dihydrogen Phospate (KH,POy)
pada media WPM. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan
UPT Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Riau, Waktu penelitian dilakukan
selama 3 bulan dari bulan Oktober sampai dengan Desember 2021. Rancangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) Non Faktorial
yaitu faktor Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,) yang terdiri dari 6 taraf
perlakuan Yaitu : KO (Kontrol), K1 (KH,PO,4 40 mg/l), K2 (KH,PO, 80 mg/l), K3
(KH,PO4 120 mg/l), K4 (KH,PO, 160 mg/l), dan K5 (KH,PO, 200 mgl/l).
Berdasarkan hasil penelitian pemberian KH,PO, pada media WPM tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter pengamatan umur muncul tunas, jumlah tunas, jumlah daun
dan panjang akar, namun jika dilihat dari rerata perlakuan K2 (pemberian KH,PO, 80
mg/l) paling cepat dalam memunculkan tunas 10,22 hari dan pertumbuhan jumlah
tunas 2,44 buah. Perlakuan K4 (pemberian KH,PO, 160 mg/l) dapat menghasilkan
jumlah daun yang lebih banyak 3,11 dan mampu menghasilkan panjang akar 8,93 cm.

Kata kunci : Jeruk kasturi, KH,PO,, Konsentrasi, Media WPM.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jeruk adalah tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia. Cina
dipercaya sebagai tempat pertama kali budidaya jeruk. Sejak ratusan tahun yang lalu,
jeruk sudah tumbuh di Indonesia baik secara alami atau dibudidayakan. Jeruk asam
sering digunakan sebagai bumbu masakan, terdapat berbagai jenis jeruk asam yang
sering dibudidayakan di Indonesia antara lain jeruk nipis (Citrus aurantifolia), jeruk
purut (Citrus hystrix), jeruk kasturi (Citrus microcarpa) dan jeruk sambal (Citrus
hystix ABC) (Syofia, 2017).

Manfaat atau kegunaan jeruk Kkasturi antara lain mencegah penyakit
pernafasan, penguat tulang, dan memperlancar sirkulasi darah (Sihotang, 2013). Jeruk
kasturi termasuk dalam famili rutaceae dan memiliki karakteristik pertumbuhan yang
tergolong cukup lama dengan perkembangannya secara generatif memiliki masa
produktif setelah 5-6 tahun, sementara secara vegetatif berkisar 3-4 tahun (Abdullah
& Yunus, 2012). Selain itu, produksi jeruk ini masih terbatas pada tanaman
pekarangan. Hal ini menyebabkan ketersediaan produksi jeruk dalam jumlah yang
tidak memadai.

Dalam upaya pengembangbiakan tanaman jeruk, pengadaan bibit unggul dan
bermutu memegang peranan penting, apalagi mengingat tanaman ini bersifat tahunan.
Metode kultur jaringan merupakan salah satu cara untuk mengatasi ketersediaan bibit
yang berkualitas. Kultur jaringan merupakan suatu teknik memilih galur tanaman dan

menghasilkan individu baru yang bersih dari hama dan penyakit, dengan jumlah yang



banyak dengan waktu singkat (Sariningtias dkk, 2014). Metode kultur jaringan dapat
memberi keuntungan dalam mengatasi masalah kelangkaan bibit suatu tanaman.
Selain itu, akan diperoleh bahan tanaman yang unggul dalam jumlah banyak dan
seragam, serta biakan steril (motherstock) sehingga dapat digunakan sebagai bahan
untuk perbanyakan selanjutnya (Lestari, 2011).

Kultur jaringan adalah salah satu teknik perbanyakan tanaman dengan
menggunakan bagian-bagian tanaman yang masih aktif seperti jaringan, sel dan organ
yang dikulturkan dalam media buatan yang telah diberi perlakuan zat pengatur
tumbuh (ZPT) yang kaya akan nutrisi, serta dalam keadaan yang steril sehingga
tanaman dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjadi tanaman lengkap
(Fauziah, Kusmiyati & Anwar 2019).

Media kultur yang digunakan dalam penelitian ini adalah WPM (Woody Plant
Medium) merupakan media dengan konsentrasi ion rendah. Media ini konsisten
sebagai media untuk tanaman berkayu yang dikembangkan oleh ahli lain, tetapi sulfat
yang digunakan lebih tinggi dari sulfat pada media tanaman berkayu lain (Hartanti,
Maharani & Sukamto, 2017).

Potassium Dihydrogen Phospate merupakan senyawa yang mengandung dua
unsur yang berperan dalam perakaran tanaman. Fosfor merupakan hara makro dan
esensial bagi pertumbuhan tanaman. Unsur Fosfor (P) memiliki peran yang cukup
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, seperti dalam pembelahan
sel, pembentukan albumin, dan perkembangan akar. Selain unsur Fosfor (P), terdapat
unsur lain seperti unsur Kalium (K) yang juga berperan penting dalam pertumbuhan

dan perkembangan tanaman. Kalium (K) merupakan unsur hara yang penting setelah



unsur Fosfor (P). Unsur Kalium (K) memiliki fungsi seperti mengaktifan enzim,
pembukaan stomata dan perkembangan akar (Hardjowigeno, 2007).

Penelitian terdahulu tentang konsentrasi fosfor pada media Murashige Skoog
(MS) telah dilakukan oleh Supatmi (2007) menyimpulkan bahwa konsentrasi Fosfor
(KH,PO,) yang rendah dalam media MS menghambat pertumbuhan kalus pada
tanaman Pule Pandak (Rauvolfia verticillata Lour.). Rata-rata berat basah dan kering
kalus tertinggi diperoleh pada konsentrasi fosfor 85 mg/l, sedangkan berat basah
kalus terendah diperoleh pada konsentrasi 0 mg/l dan berat kering kalus terendah
terdapat pada 42,5 mg/I.

Hasil penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Rudiyanto (2018) unsur
hara makro berpengaruh nyata terhadap tinggi tunas (cm), jumlah daun (helai) dan
panjang akar (cm) tanaman Taka (Tacca leontopetaloides) terdapat pada perlakuan
M1S4 (makro dengan 170 mg/l KH,PO,4) pada media MS.

Fosfor merupakan salah satu komponen utama penyusun asam nukleat.
Kekurangan unsur fosfor dapat mengakibatkan jaringan tanaman menjadi rapuh, kaku
serta dinding sel tanaman menipis sehingga pertumbuhan tunas meristem terhambat
(Akin 2016). Pemberian senyawa KH,PO, dengan konsentrasi 340 mg/l berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan tunas Gloxinia speciosa pada media MS (Rudiyanto
& Ermayanti 2015).

Berdasarkan pemikiran diatas maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul ”Respon Pertumbuhan Eksplan Jeruk Kasturi (Citrus Microcarpa)

Dengan Pemberian Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,) pada media WPM.



1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon eksplan jeruk
kasturi (Citrus Microcarpa) dengan pemberian Potassium Dihydrogen Phospate
(KH,PO,) pada media WPM (Woody Plant Medium).
1.3 Manfaat Penelitian

1. Sebagai sumber bacaan bagi mahasiswa, petani, maupun bagi pihak yang
membutuhkan.

2. Untuk mendapatkan perlakuan konsentrasi Potassium Dihydrogen Phospate
(KH,PO,) yang terbaik pada tanaman jeruk kasturi (Citrus Microcarpa)
secara In-vitro.

3. Sebagai acuan bagi peneliti maupun bagi pihak-pihak yang memerlukan untuk

melakukan teknik In-vitro pada eksplan jeruk kasturi (Citrus Microcarpa).



Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Umum Tanaman Jeruk Kasturi

Jeruk kasturi (Citrus microcarpa) merupakan tanaman yang memiliki banyak
sekali kegunaan baik itu sebagai bahan baku produk olahan hingga produk-produk
kesehatan. Tanaman ini termasuk dalam family Rutaceae, yang telah dikembangkan
dan popular diseluruh Asia tenggara. Pada umumnya buah jeruk banyak disukai
masyarakat karena mempunyai rasa yang manis menyegarkan dan kulitnya yang
mudah dikupas serta memiliki kandungan vitamin C yang tinggi dan kalsium yang
seimbang (Helmiyesi, 2009).

Klasifikasi botani tanaman jeruk kasturi adalah Kingdom : Plantae, Super
Divisi : Spermatophyta, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Sub Kelas :
Rosidae, Ordo : Sapindales, Family : Rutaceae, Genus : Citrus, Spesies : Citrus
microcarpa. Tanaman ini memiliki ciri yang khas atas tanaman jeruk lainnya karena
memiliki Bungan berwarna putih atau keunguan dan batang yang relatif agak kecil
dibandingkan tanaman jeruk-jeruk lainnya, tanaman ini ada yang berduri dan tidak
berduri (Lusianda, 2017).

Setiap tanaman memiliki morfologi yang berbeda-beda. Jeruk kasturi
merupakan pohon rendah (2-4 m), berdaun tunggal, letaknya berpasangan dan
bentuknya agak kecil dengan warna hijau tua, berbunga menjemuk, terletak di ketiak
daun atau ujung cabang, bunganya kecil, harum dan berwarna putih (Nasoetion,
2010). Bakal buah berbentuk bola, pangkal dan ujung buah datar, berwarna hijau dan

berwarna kuning saat matang, buah berbentuk kecil bertangkai pendek, memiliki



diameter 3-5 cm dengan kulit buah yang tipis, dan dapat memproduksi buah per tahun
antara 2000 - 2.150 buah (Sihotang, 2013).

Akar tanaman jeruk kasturi memiliki akar tunggang dan akar serabut. Akar
tunggang tumbuh cukup dalam bisa mencapai kedalaman 4 meter lebih, sedangkan
akar serabut tumbuh agak dangkal, akar serabut (akar lateral) memiliki 2 tipe, yaitu
akar cabang yang berukuran besar dan akar serabut yang berukuran kecil. Pada akar
serabut yang kecil hanya terdapat bulu akar. Sel-sel akar tanaman jeruk kasturi sangat
lembut dan lemah sehingga sulit tumbuh pada tanah yang keras dan padat (Cahyono,
2005).

Batang tanaman jeruk kasturi berkayu dan keras. Batang jeruk kasturi tumbuh
tegak dan memiliki percabangan serta ranting yang jumlahnya banyak dengan
panjang sekitar 1,5-3,5 m, sehingga dapat membentuk mahkota yang tinggi hingga
mencapai 15 meter atau lebih. Batang tanaman ada yang berduri dan tidak, batang
tanaman jeruk tersebut berkulit halus, warna kulit batangnya kecoklatan (Karsinah,
2012).

Daun jeruk kasturi termasuk daun tunggal, berbentuk bulat telur (oval),
memiliki tangkai daun pendek. Daun terdiri dari 2 bagian, yaitu lembaran daun besar
dan kecil. Ujung daun runcing, demikian pula pangkalnya juga meruncing, tetapi
daun agak rata, helai daun kakuh dan tebal. Permukaan daun bagian atas mengandung
lilin, pectin, licin dan mengkilap berwarna hijau tua dan memiliki tulang-tulang daun
menyirip, sedangkan permukaan daun bagian bawah berwarna hijau muda (Cahyono,

2005).



Bunga jeruk kasturi tergolong bunga sempurna, yakni dalam satu bunga
terdapat kelamin jantan dan kelamin betina. Tanaman jeruk kasturi berbunga tunggal,
tetapi kadang-kadang 2-4 (majemuk), bunga tanaman jeruk ini berbentuk bintang dan
memiliki tipe bunga radikal simetris. Bunga berbau harum dan banyak mengandung
nectar (Cahyono, 2005). Tangkai benang sari berwarna putih tidak berbulu, terletak di
dalam mahkota. Bakal buah terbentuk bulat, berwarna hijau kekuningan, mengkilat,
tidak berbulu, berbintik hijau, garis tengah 2-2,5 mm, tangkai putik panjang berwarna
putih kehijauan (Karsinah, 2012)

Buah pada jeruk kasturi berbentuk bulat sampai gepeng dan memiliki ukuran
yang bervariasi, tergantung dari jenisnya. Buah jeruk terdiri dari kulit luar (albedo),
kulit dalam (flavedo), segmen buah (endocarp), yang terdiri dari gelembung-
gelembung kecil berisi cairan dan terbungkus oleh segmen (endocarp), berwarna
orange, lunak, teksturnya halus, banyak mengandung air dan rasanya asam segar.
Dalam satu buah jumlah segmen buah berkisar antara 8-15 tergantung pada varietas
(Cahyono 2005). Buah jeruk kasturi berbentuk bulat dan bergaris tengah 4,5 cm.
Bagian atas buah memipih atau rata (bulat mengepeng). Kulit buah kuning kehijauan
sampai jingga (buah tua). Bobot buah kurang lebih sama dengan jeruk nipis, yaitu
antara 20-30 buah per kg (Karsinah, 2012).

2.2 Kultur Jaringan

Kultur jaringan adalah salah satu bidang bioteknologi yang tidak hanya
didominasi oleh kalangan akademis, akan tetapi telah meluas menjadi alat yang
penting dalam usaha perbanyakan tanaman dan untuk menghasilkan varietas tanaman

baru oleh industri hortukultura dan tanaman pangan (Sudrajad, 2016).



Penggunaan teknik kultur jaringan selain dimanfaatkan sebagai cara untuk
perbanyakan tanaman juga dimanfaatkan sebagai wadah untuk melindungi plasma
nutfah yang di anggap sudah mulai punah, variasi monoklonal dan sebagai sarana
bagi rekayasa genetika untuk memperoleh tanaman yang bernilai tinggi (Zulkarnain,
2009).

Jumlah pada tanaman baru yang dapat dihasilkan tidak hanya satu, akan tetapi
bisa hingga puluhan hingga ratusan (dari satu bahan tanam atau eksplan) sehingga
teknik Kkultur jaringan digunakan sebagai metode perbanyakan tanaman. Metode
perbanyakan tanaman yang dilakukan dengan teknik kultur jaringan tergolong
perbanyakan vegetatif, artinya tidak melibatkan adanya fertilisasi antara sel telur dan
sel kelamin jantan seperti halnya pembentukan biji pada tanaman, itu sebabnya
plantlet yang dihasilkan identik dengan induknya. Perbanyakan tanaman dengan
teknik kultur jaringan disebut juga mikropropagasi atau perbanyakan mikro. Kata
‘mikro’ mengacu pada bahan tanam awal yang digunakan yaitu eksplan yang
berukuran kecil (micro=kecil), bahkan dapat mencapai <1 mm pada kultur meristem
(Dwiyani, 2015).

Nugroho dan Sugito (2011) menyatakan bahwa keberhasilan teknik in vitro
didasari oleh tiga langkah dasar, yakni dalam pemilihan eksplan perlu diketahui asal
usul dan varietasnya, pengaruh media kultur yang cocok, aseptik, dan pengaturan
udara yang baik. Media yang memenuhi syarat yang telah ditentukan ialah media
yang terkandung didalamnya unsur hara makro dan mikro dengan kadar

perbandingan tertentu serta bahan sumber energi.



Kultur jaringan (in-vitro) adalah suatu teknik mengisolasi bagian tanaman
seperti protoplas, sel, jaringan dan organ yang kemudian menumbuhkannya dalam
media buatan dengan kondisi aseptik dan terkendali (Lestari dkk, 2010). Bagian-
bagian tanaman tersebut dapat beregenerasi menjadi tanaman lengkap kembali.
Teknik ini pada awalnya digunakan dalam usaha perbanyakan tanaman secara cepat,
namun saat ini telah berkembang menjadi sarana pendukung program perbaikan sifat
tanaman (Mashudi, 2008). Teknik ini dapat menghasilkan bibit dalam jumlah yang
besar tanpa memerlukan jumlah induk yang banyak dan waktu yang relatif singkat.
Kultur in-vitro selain digunakan untuk perbanyakan tanaman, juga digunakan untuk
mengeliminasi virus.

Keberhasilan penggunaan teknik kultur jaringan salah satunya ditentukan
oleh media tanam. Media tanam pada kultur jaringan harus memenuhi unsur-unsur
yang penting diperlukan oleh tanaman dengan jumlah yang memadai. Unsur-unsur
tersebut yakni terdapat unsur makro dan unsur mikro. Unsur makro terdiri dari :
karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O), nitrogen (N), belerang/sulfur (S), fosfor (P),
kalium (K), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg). Sedangkan unsur mikro terdiri dari :
seng (Zincum=Zn), mangan (Mn), tembaga (Cuprum=Cu), boron (B), moibdenum
(Mo), silisium (Si), alumunium (Al), klor (Cl), kobal (Co), dan besi (Ferum=Fe).
Sitokinin yang paling banyak digunakan dalam kultur jaringan adalah kinetin, benzyl
amino purine, dan zeatin. Sedangkan dari golongan auksin yang sering digunakan

adalah 1AA dan NAA (Zulkarnain, 2009).



2.3 Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,)

Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO4) merupakan senyawa anorganik
yang sering digunakan sebagai pupuk, makanan aditif, dan penyangga agen
(Rudiyanto, 2018).

Kalium (K) berbeda dengan nitrogen, karbon ataupun fosfor. Kalium berperan
penting dalam metabolisme pada sel tanaman. Kalium mempunyai peranan penting
dalam mensintesis asam amino dan protein dari ion amonium dan juga menyintesis
lemak (Resmi et al, 2017).

Menurut Suriatna (2012) fungsi kalium adalah untuk memacu pertumbuhan
tanaman, memperlancar proses fotosintesis, memperkuat batang sehingga dapat
mengurangi resiko rebah. Kalium sangat berperan dalam menekan proses penguapan
sehingga dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan. Kalium juga
berfungsi meningkatkan daya tahan tanaman terhadap penyakit.

Menurut Winangun (2010), kalium berbeda dengan nitrogen dan karbon.
Kalium berperan penting dalam metabolisme pada sel tanaman pada kultur jaringan.
Kalium memiliki peranan penting dalam mensintesis asam amino dan protein dari ion
ammonium dan juga menyintesis lemak. Unsur hara yang lain banyak terdapat di
dalam bagian tanaman yang aktif alam pembelahan sel dan proses pertumbuhan.
Kalium juga penting dalam proses fotosintesis. Jika tanaman kekurangan unsur K
pada daun, maka akan menurunkan kemampuan asimilasi COs.

Fosfor (P) merupakan salah satu komponen utama penyusun asam nukleat.

Kekurangan unsur fosfor dapat mengakibatkan jaringan tanaman menjadi rapuh, kaku
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serta dinding sel tanaman menipis sehingga pertumbuhan tunas meristem terhambat
(Akin, 2016).

Fosfor (P) dibutuhkan untuk pembentukan bagian organ aktif tanaman seperti
akar, buah dan umbi (Adam et al, 2011). Fosfor juga berperan dalam pembentukan
gula atau karbohidrat di dalam tanaman. Secara in vitro, pemberian fosfor pada media

dipengaruhi oleh keberadaan ion kalium, kandungan sukrosa dan ion ferum.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan UPT Benih
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Riau, jalan Kaharudin Nasution,
Kelurahan Simpang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru.. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai Agustus sampai dengan oktober 2021.
3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah laminar air flow cabinet, gelas
ukur, gelas piala, petridish, pipet, autoclave, timbangan analitik, erlenmayer,
magnetic stirrer, pengaduk kaca, pinset, skarpel, lampu spritus, hand sprayer, pH
meter, pisau, botol kultur, kompor gas, labu ukur, tabung reaksi, karet plastik, panci,
gunting, alumunium foil, alat tulis dan perlengkapan pencucian yang mendukung
kegiatan dalam penelitian keltur jaringan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplan jeruk kasturi
berupa biji yang diperoleh dari buah jeruk kasturi yang dibeli dari pasar pagi Arengka
Pekanbaru, bahan kimia media WPM, Zat Pengatur Tumbuh KH,PO,, alcohol,
tepung agar, aquades steril, deterjen, proklin, karet gelang, kertas label dan bahan-
bahan lain yang mendukung penelitian ini.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Non faktorial yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 kali ulangan
sehingga terdapat 18 kombinasi. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 18 unit

(botol) percobaan. Setiap unit pecobaan terdiri dari 4 eksplan 3 dijadikan sampel. Jadi



terhitung 72 eksplan jeruk kasturi yang digunakan. Adapun taraf perlakuan pada
penelitian ini adalah :

KO : Tanpa Pemberian KH,PO,

K1 :Pemberian KH,PO4 40 mg/l

K2 :Pemberian KH,PO4 80 mg/l

K3 :Pemberian KH,PO,4 120 mg/I

K4 : Pemberian KH,PO4 160 mg/I

K5 :Pemberian KH,PO,4 200 mg/I

Tabel 1. Pemberian Perlakuan Potassium Dihydrogen Phospate (KH,POy)

Ulangan
KH,PO,4 1 5 3
KO K01 K02 K03
K1 K11 K12 K13
K2 K21 K22 K23
K3 K31 K32 K33
K4 K41 K42 K43
K5 K51 K52 K53

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik
dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam (ANSIRA). Jika F hitung yang diperoleh
lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
5 %.

3.4 Analisis Statistik
Data hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara statistik
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non faktorial dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
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Y ij = u+ Ki + &ij

Keterangan:
Yij = Nilai hasil pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j
VI = Rataan umum
Ki = Pengaruh utama pada taraf ke-i pada taraf ke-j
€lj = Pengaruh galat | pada perlakuan utama ke-1 diulangan ke-j
Keterangan:

i : KO, K1, K2, K3, K4, K5 (banyaknya taraf perlakuan)

k . banyak ulangan

Tabel 2. Parameter pengamatan perlakuan

Faktor K Ulangan TC yC
1 2 3
KO K01 K02 K03 TKO ¥ KO
K1 K11 K12 K13 TK1 ¥ K1
K2 K21 K22 K33 TK2 ¥ K2
K3 K31 K32 K33 TK3 ¥ K3
K4 K41 K42 K43 TK4 ¥y K4
K5 K51 K52 K53 TK5 ¥ K5
TK TK1 TK2 TK3 T... V...

Analisis sidik ragam :

P = (T2

t.n
JKT = (y01%*y02% ... (H002)*- FK

(J00..)2+(J01...)2+..(J33...)

JKAB = .
JKG = JKT-JKB
Keterangan:

FK = Faktor Koreksi
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JKT = Jumlah Kuadrat Total
JKK = Jumlah Kuadrat Perlakuan
JKG = Jumlah Kuadrat Error

r Ulangan

Tabel 3. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)

SK DB JK KT F. Hitung F. Tabel 5%
Perlakuan K-1=5 JKK JKK/5 KTA/KTE  DBE; DBA
Error K(n-1)=12 JKE JKK/12
Total Kn-1=17 JKT

Sumber : Siti Zahra, 2008.

VKTError

KK= ————x 100%
Keterangan:

DB = Derajat Bebas

JK = Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

KK = Koefisien Keragaman

Jika dalam analisa sidik ragam memberikan pengaruh yang berbeda nyata

dimana F hitung lebih besar dari F tabel 5% maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda

nyata jujur (BNJ) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan masing-masing

perlakuan dengan pengujian rumus sebagai berikut :

Menghitung nilai BNJ faktor A dengan rumus:

. KTError
BNJ K = o (i ; DB Error) x Y
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3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Sterilisasi Alat

Alat-alat yang digunakan harus dalam keadaan steril. Alat-alat yang bersifat
logam dan gelas disterilkan dalam autoklaf. Alat-alat tersebut dibungkus dengan
kertas alumunium foil kemudian disterilisasi pada suhu 121°C selama 1 jam pada
tekanan 15 psi. Sterilisasi botol dilakukan setelah botol dicuci terlebih dahulu dengan
menggunakan sunlight. Botol kultur steril selanjutnya disimpan pada tempat yang
bersih dan siap digunakan. Alat-alat tanam seperti pinset dan skarpel dapat disterilkan
kembali dengan pemanasan diatas api spritus, setelah dicelupkan pada alkohol 96 %
sebelum pemanasan dilakukan.

3.5.2 Sterilisasi Aquades

Agquades yang digunakan terlebih dahulu disterilkan dalam autoklaf. Aquades
disterilisasi menggunakan erlenmeyer yang berisi 1000 ml aquades dan ditutup
dengan alumunium foil dan plastik setelah itu di autoklaf selama 1 jam pada suhu
121°C dengan tekanan 15 psi.

3.5.3 Sterilisasi Ruang Inokulasi (LAFC)

Bagian dalam laminar air flow cabinet disemprot dengan alkohol 70%,
kemudian lampu ultraviolet (UV) dinyalakan selama 1 jam, saat akan digunakan
lampu Blower & TL dinyalakan.

3.5.4 Pemasangan Label
Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan, label ditempel

pada masing-masing botol kultur, yang bertujuan untuk memudahkan pada saat
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pemberian perlakuan dan pengamatan. Pemasangan label disesuaikan dengan lay out
penelitian (Lampiran 3).

3.5.5 Pemberian Perlakuan

a. Pembuatan Larutan Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,)

Pembuatan larutan stok KH,PO, dilakukan dengan menimbang KH,PO,
sesuai perlakuan. Kemudian dimasukkan kedalam gelas piala ukuran 1000 ml,
setelah itu tambahkan aquades hingga volume mencapai 1000 ml dan kemudian
tunggu hingga stok KH,PO, larut dan tercampur dengan aquades. Setelah larut tutup
gelas menggunakan alumunium foil dan kemudian simpan larutan kedalam lemari
pendingin.

3.5.6 Pembuatan Media WPM (Woody Plant Medium)

Alat-alat yang diperlukan dalam pembuatan media WPM Antara lain :
Autoclave, kompor gas, panci, timbangan analitik, pH meter, magnetic stirrer,
Erlenmeyer, gelas piala, pipet spatula botol kultur, hand sprayer dan perlengkapan
lain yang diperlukan.

Bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan media WPM antara lain :
Komponen A: NH4NO; Ca(NOs3).4H,0 sebanyak 20 ml, komponen B: K,SO,
sebanyak 20 ml, komponen C: CaCl,.2H,0 sebanyak 20 ml, komponen D: H3BOs3,
KH,PO, (sesuai perlakuan), Na;MyO45H,O sebanyak 5 ml, komponen E:
MgSQ,.7H,0, MnSO,4.4H,0, ZnS0O,4.7H,0, CuS0,4.5H,0 sebanyak 5 ml, komponen
F: FeSO4.7H,O, Na.EDTA.2H,O sebanyak 5 ml, koponen G: Nikotik Asid,

Piridoksin-HCL, Tiamin-HCL, Glicin sebanyak 5 ml, sukrosa 30 gram, Myoinositol
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0,1 gram, agar 9 gram, aquades, plastik, karet gelang, alumunium foil, tisu, kertas
label, spidol.

Langkah selanjutnya yaitu mengukur pH larutan media pada kisaran 5,6-5,8
dengan menggunakan pH meter, pH kisaran 4,6 maka di tambahkan NaOH hingga
mencapai pH 5,6-5,8. Kemudian media WPM dididihkan dan diaduk hingga agar-
agar larut dan tercampur rata kemudian dimasukkan sekitar 20 ml/botol kedalam
botol kultur dalam keadaan masih cair. Botol kultur ditutup rapat dengan penutup
plastik dan diikat menggunakan karet gelang. Media Woody Plant Medium (WPM)
selanjutnya disterilisasi menggunakan autoklaf selama kurang lebih 15 menit pada
tekanan 15 psi pada suhu 121°C. Media Woody Plant Medium (WPM) yang telah
disterilisasi dibiarkan mengeras, lalu disimpan selama 3 hari di ruang transfer
sebelum dilakukan penanaman eksplan, untuk menghindari terjadinya kontaminasi.
3.5.7 Sterilisasi Eksplan

Eksplan yang digunakan adalah biji jeruk kasturi yang diperoleh dengan
membeli di pasar pagi arengka Pekanbaru. Cara membelah buah jeruk kasturi yaitu
dengan pisau, kemudian jeruk diputar dengan dua belah tangan supaya biji yang
terdapat didalam buah jeruk tersebut keluar dan dikumpulkan pada gelas piala.
Banyak jeruk kasturi yang digunakan adalah kurang lebih 2 kg, kemudian biji
disterilisasikan dengan menggunakan detergen kemudian dibilas dengan aquades.
Setelah itu eksplan digoyang dengan proclin selama 15 menit dan kemudian eksplan
disterilisasikan lagi dalam ruangan laminar air flow cabinet dengan menggunakan
aquades, setelah itu eksplan diambil satu persatu menggunakan pinset dan dibuka

kulit ari yang ada pada eksplan tersebut. Setelah itu eksplan siap untuk ditanam.
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3.5.8 Penanaman Eksplan

Penanaman dilakukan dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), yang
disterilkan dengan cara menyalakan lampu UV (ultra violet) selama 1 jam dan
disemprot alkohol 70% sebelum digunakan. Semua alat yang digunakan dalam
penanaman disemprot dengan alkohol 70% terlebih dulu.

Pinset disterilisasikan dengan teknik pembakaran yaitu dilewatkan diatas api
bunsen dan di celupkan di dalam aquades steril. Eksplan jeruk kasturi yang ada pada
cawan petri diambil dengan menggunakan pinset dan ditanam ke dalam media botol
kultur. Kemudian mulut botol dibakar dengan lampu bunsen secara perlahan-lahan
sambil memutar nya, teknik tersebut bertujuan untuk mencegah mikroba untuk tidak
masuk kedalam botol. Lalu botol ditutup dengan alumunium foil dan plastik dan
diikat erat dengan karet gelang. Setelah selesai botol kultur dikeluarkan dari dalam
LAFC, dan setiap botol kultur diberi label dan tanggal. Setelah itu letakkan didalam
ruangan rak kultur yang disinari lampu 15 watt dan 20 watt selama 16 jam/hari,
intensitas cahaya rata-rata 100 ft-c, suhu 19-25°C.

3.5.9 Pemeliharaan Eksplan

Pemeliharaan eksplan dilakukan dengan mengatur kondisi ruangan
(temperatur dan penyinaran). Suhu ruang kultur dijaga dengan bantuan alat pendingin
(AC) tetap stabil lebih kurang 25°C. Untuk mencegah kontaminasi, ruangan kultur

dijaga agar tetap steril dengan cara menjaga kebersihan ruangan kultur secara teratur.
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3.6 Parameter Pengamatan
3.6.1 Umur Muncul Tunas (hari)

Pengamatan terhadap umur muncul tunas dilakukan dengan cara melihat
eksplan dari luar botol kultur, pengamatan dilakukan setiap hari yaitu terhitung mulai
dari eksplan ditanam sampai eksplan mengeluarkan tunas. Ciri-ciri muncul tunas
ditandai dengan tunas yang berwarna hijau muda. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik, disajikan dalam bentuk tabel dan dilanjutkan dengan hasil uji lanjut
beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.6.2 Jumlah Tunas (buah)

Pengamatan terhadap jumlah tunas dilakukan pada akhir penelitian dengan
cara menghitung jumlah tunas dengan mengeluarkan tanaman dari dalam botol, Data
hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel
dilanjutkan dengan hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.6.3 Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada akhir penelitian, dengan cara
menghitung seluruh daun yang tumbuh pada setiap eksplan. Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistik kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dilanjutkan
dengan hasil uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.6.4 Panjang Akar (cm)

Pengamatan terhadap panjang akar diukur pada akhir penelitian, dengan cara
menghitung panjang akar tanaman yang tumbuh pada setiap sampelnya. Data hasil
pengamatan ini dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel BNJ ) pada

taraf 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Umur Muncul Tunas (Hari)

Data hasil pengamatan terhadap terhadap parameter umur muncul tunas
eksplan jeruk Kkasturi, setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 5),
menunjukkan bahwa perlakuan pemberian Potassium Dihydrogen Phospate
(KH,PO,) tidak berpengaruh nyata terhadap umur muncul tunas eksplan jeruk
kasturi. Rerata hasil pengamatan terhadap umur muncul tunas eksplan jeruk kasturi
yang berumur 3 bulan terdapat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Rerata umur muncul tunas (hari) ekplan jeruk kasturi dengan
pemberian Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,;) pada media

WPM
PERLAKUAN RERATA (Hari)
KO (Kontrol) 10,44

K1 (KH.PO4 40 mg/l) 10,44

K2 (KH,PO,4 80 mg/l) 10,22

K3 (KH,PO4 120 mg/l) 10,45

K4 (KH,PO4 160 mg/l) 10,89

K5 (KH,PO4 200 mg/l) 10,44

KK =5,79 %

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian Potassium Dihydrogen
Phospate tidak berpengaruh nyata terhadap umur muncul tunas eksplan jeruk kasturi,
namun perlakuan yang paling cepat memunculkan tunas terdapat pada pemberian

perlakuan K2 (KH,PO4 80 mg/l) yaitu 10,22 hari, sedangkan perlakuan KO (kontrol),



K1 (KH2PO4 40 mg/l), K5 (KH,PO4 200 mg/l) memiliki hasil yang sama yaitu 10,44
hari dan diikuti dengan perlakuan K3 (KH,PO, 120 mg/l) yaitu 10,45 hari dan
pemberian perlakuan yang paling lama adalah K4 (KH,PO, 160 mg/l) yaitu 10,89
hari.

Perlakuan K2 (pemberian KH,PO, 80 mg/l ke media WPM) memberikan
perlakuan yang lebih cepat dibandingkan dengan pemberian konsentrasi pada
perlakuan KO, K1, K3, K4 dan K5, hal ini disebabkan perlakuan K2 dengan
konsentrasi KH,PO,4 (80 mg/l ke media WPM) merupakan konsentrasi yang mampu
mencukupi kebutuhan tanaman jeruk kasturi untuk mempercepat pembentukan tunas.
Sesuai yang diungkapkan Akin (2016) Fosfor merupakan salah satu komponen utama
penyusun asam nukleat. Kekurangan unsur fosfor dapat mengakibatkan jaringan
tanaman menjadi rapuh, kaku serta dinding sel tanaman menipis sehingga dapat
menyebabkan pertumbuhan tunas menjadi terhambat.

Jika dibandingkan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Yusron &
Nopsagiarti (2020), didapatkan hasil yang berbeda, beliau menyimpulkan bahwa
pemberian unsur hara KH,PO4 170 mg/l kedalam media dasar MS didapatkan umur
muncul tunas tercepat yaitu 6,80 hari pada tanaman jeruk kasturi. Perbedaan respon
eksplan tersebut dikarenakan penggunaan konsentrasi KH,PO, dan jenis media yang
berbeda, sehingga respon yang dihasilkan juga berbeda.

4.2 Jumlah Tunas (Buah)

Data hasil pengamatan terhadap terhadap parameter jumlah tunas eksplan

jeruk kasturi, setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 6), menunjukkan

bahwa perlakuan pemberian Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,) tidak
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berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas eksplan jeruk Kkasturi. Rerata hasil
pengamatan terhadap jumlah tunas eksplan jeruk kasturi yang berumur 3 bulan
terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 5. Rerata jumlah tunas (buah) ekplan jeruk kasturi dengan pemberian
Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,) pada media WPM

PERLAKUAN RERATA (Buah)
KO (Kontrol) 2,22

K1 (KH,PO4 40 mg/l) 2,22

K2 (KH2PO4 80 mg/l) 2,44

K3 (KH2PO4 120 mg/l) 2,00

K4 (KH2PO4 160 mg/l) 2,33

K5 (KH,PO4 200 mg/l) 2,22

KK =1,55%

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian pemberian Potassium
Dihydrogen Phospate tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas eksplan jeruk
kasturi, namun perlakuan yang menghasilkan jumlah tunas yang lebih banyak
terdapat pada pemberian perlakuan K2 (KH,PO,4 80 mg/l) yaitu 2,44 buah, sedangkan
pemberian perlakuan KO (kontrol), K1 (KH,PO4 40 mg/l), K5 (KH,PO,4 200 mg/l)
memiliki hasil yang sama yaitu 2,22 buah dan diikuti dengan perlakuan K4 (KH,PO,4
160 mg/l) yaitu 2,33 buah dan pemberian perlakuan yang paling lama adalah K3

(KH,PO,4 120 mg/l) yaitu 2,00 buah.
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Pemberian perlakuan K2 (KH,PO, 80 mg/l ke media WPM) menghasilkan
jumlah tunas yang lebih banyak dibandingkan dengan pemberian konsentrasi pada
perlakuan KO, K1, K3, K4 dan K5, hal ini disebabkan karena perlakuan K2 dengan
konsentrasi (KH,PO, 80 mg/l) merupakan konsentrasi yang mampu memberikan
kebutuhan hara untuk pertumbuhan jumlah tunas yang diberikan pada jeruk kasturi.
Karena KH,PQO, terkandung didalamnya unsur hara phosfor (P) yang memiliki dalam
berbagai proses, seperti fotosintesis, asimilasi dan respirasi. Sesuai dengan yang
diungkapkan Liferdi (2010) bahwa pemberian unsur hara phosfor dapat berperan
dalam pertumbuhan jumlah tunas tanaman.

Jika dibandingkan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Agustiani,
Mahadi & Syafi’i (2015), didapatkan hasil yang berbeda, beliau menyimpulkan
bahwa pemberian unsur hara KH,PO,4 kedalam media dasar MS didapatkan jumlah
tunas sebanyak 2,4 buah pada tanaman jeruk kasturi, terdapat selisih jumlah tunas
yaitu 0,04 buah. Dilihat dari konsentrasi yang diberikan, yang lebih banyak
menghasilkan jumlah tunas yaitu pemberian (KH,PO, 80 mg/l ke media MS) yaitu
2,44 buah.

4.3 Jumlah Daun (Helai)

Data hasil pengamatan terhadap terhadap parameter jumlah daun eksplan
jeruk kasturi, setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 6), menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,) tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun eksplan jeruk kasturi. Rerata hasil
pengamatan terhadap jumlah daun eksplan jeruk kasturi yang berumur 3 bulan

terdapat pada tabel berikut ini :
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Tabel 6. Rerata jumlah daun (helai) ekplan jeruk kasturi dengan pemberian
Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,) pada media WPM

PERLAKUAN RERATA (Helai)
KO (Kontrol) 2,33

K1 (KH2PO4 40 mg/l) 2,89

K2 (KH2PO4 80 mg/l) 2,56

K3 (KH2PO4 120 mgl/l) 2,78

K4 (KH,PO, 160 mg/l) 3,11

K5 (KH2PO4 200 mg/l) 2,44

KK =3,01%

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian pemberian Potassium
Dihydrogen Phospate tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun eksplan jeruk
kasturi, namun perlakuan yang menghasilkan daun yang lebih banyak terdapat pada
pemberian perlakuan K4 (KH,PO,4 160 mg/l) yaitu 3,11 helai, sedangkan pemberian
perlakuan K1 (KH,PO, 40 mg/l) didapatkan 2,89 helai, K2 (KH,PO, 60 mg/l)
didapatkan 2,56 helai, K3 (KH,PO,4 120 mg/l) didapatkan 2,78 helai, K5 (KH,PO,
200 mg/l) didapatkan 2,44 helai dan pemberian perlakuan yang paling sedikit adalah
KO (kontrol) didapatkan 2,33 helai.

Perlakuan K4 dengan pemberian konsentrasi (KH,PO, 160 mg/l ke media
WPM) memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan pemberian konsentrasi pada
perlakuan KO, K1, K2, K3 dan K5, hal ini disebabkan perlakuan K4 dengan

pemberian konsentrasi (KH,PO, 160 mg/l) merupakan konsentrasi yang mampu
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mencukupi kebutuhan hara untuk diberikan pada eksplan jeruk kasturi pada media
WPM. Sesuai yang diungkapkan Paulus (2006) unsur kalium merupakan unsur hara
esensial yang diperlukan untuk pertumbuhan setiap tanaman terutama pada
pembentukan daun tanaman.

Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rudiyanto (2018), maka didapatkan hasil yang tidak sama, beliau menyimpulkan
bahwa pemberian unsur hara makro berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman Taka yang terdapat pada perlakuan M1S4 (makro dengan 170 mg/l KH,PO,)
yaitu 11,78 helai pada media MS. Jika dibandingkan penelitian ini dengan yang
dilakukan oleh Yusron & Nopsagiarti (2020), didapatkan hasil yang berbeda, beliau
menyimpulkan bahwa pemberian unsur hara KH,PO, kedalam media dasar MS
didapatkan jumlah daun sebanyak 4,18 helai pada tanaman jeruk kasturi, terdapat
selisih jumlah daun yaitu 1,07 helai. Dilihat dari konsentrasi yang diberikan, yang
lebih banyak jumlah daunnya yaitu pemberian (KH,PO4 170 mg/l ke media MS) yaitu
4,18 helai, namun didapatkan selisih yang tidak terlalu jauh dengan penelitian ini,
karena pemberian konsentrasi (KH,PO4 160 mg/l ke media WPM) saja didapatkan
jumlah daun yaitu 3,11 helai.

4.4 Panjang Akar (cm)

Data hasil pengamatan terhadap terhadap parameter panjang akar eksplan
jeruk kasturi, setelah dilakukan analisis sidik ragam (lampiran 7), menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,) tidak

berpengaruh nyata terhadap panjang akar eksplan jeruk kasturi. Rerata hasil
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pengamatan terhadap jumlah daun eksplan jeruk kasturi yang berumur 3 bulan
terdapat pada tabel berikut ini

Tabel 7. Rerata panjang akar (cm) ekplan jeruk kasturi dengan pemberian
Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,) pada media WPM

PERLAKUAN RERATA (cm)
KO (Kontrol) 7,48

K1 (KH2PO4 40 mg/l) 7,77

K2 (KH2PO4 80 mg/l) 7,43

K3 (KH2PO4 120 mgl/l) 7,52

K4 (KH,PO4 160 mgl/l) 8,93

K5 (KH2PO4 200 mg/l) 7,74

KK =1,20%

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa pemberian berbagai konsentrasi
Potassium Dihydrogen Phospate tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar
eksplan jeruk kasturi, namun perlakuan yang menghasilkan panjang akar terbaik
terdapat pada pemberian perlakuan K4 (KH,PO,4 160 mg/l) yaitu 8,93 cm, sedangkan
pemberian perlakuan KO (kontrol) didapatkan 7,48 cm, K1 (KH,PO, 40 mg/l)
didapatkan 7,77 cm, K3 (KH,PO,4 120 mg/l) didapatkan 7,52 cm, K5 (KH,PO,4 200
mg/l) didapatkan 7,74 cm dan pemberian perlakuan yang paling lama adalah K2
(KH,PO,4 60 mg/l) didapatkan 7,43 cm.

Perlakuan K4 dengan pemberian konsentrasi (KH,PO, 160 mg/l ke media

WPM) memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan pemberian konsentrasi pada

27



perlakuan KO, K1, K2, K3 dan K5, hal ini disebabkan perlakuan K4 dengan
pemberian konsentrasi (KH,PO, 160 mg/l) merupakan konsentrasi yang mampu
memberikan hara yang cukup untuk pertumbuhan akar jeruk kasturi. Sesuai yang
diungkapkan (Hardjowigeno, 2007), potassium Dihydrogen Phospate merupakan
senyawa yang mengandung dua unsur yang berperan dalam perakaran tanaman.
Kalium merupakan hara makro dan esensial bagi pertumbuhan tanaman. Unsur
Kalium (K) memiliki peran yang cukup penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, seperti dalam pembelahan sel, pembentukan albumin, dan
perkembangan akar bagi tanaman.

Jika dibandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rudiyanto, Hapsari & Ermayanti (2018) memiliki perbandingan hasil yang tidak
sama, pemberian KH,PO, terhadap pertumbuhan akar eksplan tanaman taka (Tacca
leontopetaloies) diperoleh hasil terbaik pada media kultur dengan perlakuan M1 (170
mg/l KH,PO,4 kedalam media MS) yaitu 13,11 cm. Hal ini disebabkan karena setiap
tanaman memiliki respon yang berbeda terhadap setiap unsur hara yang diserapnya.
Jika dibandingkan lagi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Puri,
Heriansyah & Nopsagiarti (2021), maka didapatkan hasil yang sama, beliau
menyimpulkan bahwa perlakuan A3 dengan pemberian konsentrasi KH,PO, (180
mg/l ke media MS) memberikan hasil terbaik yaitu 6,82 cm pada parameter panjang
akar eksplan aggrek Dendrobium Sonia, kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa
posfor yang terkandung didalam KH,PO, hanya berperan dalam menstimulasi

pembentukan akar, tidak berpengaruh dalam pemanjangan akar.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian KH,PO, pada media WPM tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan umur muncul tunas, jumlah tunas, jumlah daun dan panjang akar, namun
jika dilihat dari rerata perlakuan K2 (pemberian KH,PO, 80 mg/l) paling cepat dalam
memunculkan tunas 10,22 hari dan pertumbuhan jumlah tunas 2,44 buah. Perlakuan
K4 (pemberian KH,PO,4 160 mg/l) dapat menghasilkan jumlah daun yang lebih
banyak 3,11 dan mampu menghasilkan panjang akar 8,93 cm.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini untuk mendapatkan pertumbuhan eksplan jeruk
kasturi yang maksimal maka disarankan untuk penelitian selanjutnya melakukan
penelitian tanaman lain dengan menggunakan media yang sama yaitu media WPM

(Woody Plant Medium).
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Oktober — Desember 2021

Bulan
No Kegiatan Oktober November Desember
2|3 23 213

Sterilisasi alat
1

dan bahan

Sterilisasi
2 X

aquades

Sterilisasi

ruang
3 X

inokulasi

(LAFC)

Pemasangan
4 X

label

Pemberian
5 X

perlakuan

Sterilisasi
6 X

eksplan
7 Penanaman X X | X X | X
8 Pemeliharaan X X | x X | X
9 Pengamatan
10 Laporan
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Lampiran 2. Komposisi Media Dasar Woody Plant medium (WPM) dan
Pengelompokan Senyawa Kimia Dalam Pembuatan Larutan

Stok.
Kode Bahan Pengambilan | Dilarutkan Pemakain
stok Bahan (gr) Dalam (ml) | stok dalam 1
liter media
(ml)
A NH;NO; 4 100 10 ml
B CaCl,2H,0 1,92 100 5ml
C Ca(NO32H,0 5,56 100 10 ml
D MgSO, 7H,0 3,7 100 10 ml
KH,PO,4 KO : Kontrol
(Sesuai Perlakuan) | K1:0,04
K2:0,08
K3:0,12
K4:0,16
K5:0,2
E K2SO4 9,9 100 10 ml
Na, EDTA 0,746 100 5ml
FeS0O,.7H,0 0,556
Unsur | MnSO,4 7H,0 0,446 100 5ml
mikro H3BO; 0,124
ZnSQO,4 7H,0 0,172
CuSO,45H,0 0,005
Na,MoO,5H,0 0,005
Vitamin | Myo-inositol 1 100 10 mi
Thiamine 0,1
Pyridoxine 0,05 1ml
Nikotinic acid 0,05
Glycine 0,2
Glukosa 20 gr
Agar kultur 7 gr

(Sumber.Ali dkk,2009)
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Lampiran 3. Lay Out Dalam Laboratorium Penelitian dengan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial

K1.1 K4.2 K4.3

K2.2 K1.2 K2.3

K1.3 K3.2 K3.3

K2.1 KO0.1 KO0.2

K3.1 K5.3 K5.2

KO0.3 K5.1 K4.1
Keterangan :

K = Potassium Dihydrogen Phospate (KH,PO,)

KO, K1,K2, K3, K4, K5 = Taraf Perlakuan

Jumlah Unit = 18 Perlakuan
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Lampiran 4. Data Tabel Analisis Sidik Ragam Umur Muncul Tunas (hari)

A. Data Parameter Pengamatan Umur Muncul Tunas (hari)

PERLAKUAN ULANGAN JUMLAH RERATA
1 2 3
KO 10,00 10,00 11,3 31,33 10,44
K1 10,00 11,33 10,00 31,33 10,44
K2 10,00 10,67 10,00 30,67 10,22
K3 10,67 10,00 10,67 31,34 10,45
K4 11,33 10,67 10,67 32,67 10,89
K5 11,33 10,00 10,00 31,33 10,44
TOTAL 188,67 10,48
B. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)
SK DB IK KT F.Hitung F.Tabel
5% 1%
Perlakuan 5 0,72 0,14 0,39" 3,11 5,06
Error 12 4,43 0,37
Total 17 5,14
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C. Rerata Hasil Parameter Pengamatan Umur Muncul Tunas Menurut
Perlakuan KH,PO,

PERLAKUAN RERATA
KO (Kontrol) 10,44

K1 (KH2PO4 40 mg/l) 10,44

K2 (KH2PO4 80 mg/l) 10,22

K3 (KH2PO4 120 mgl/l) 10,45

K4 (KH2PO4 160 mgl/l) 10,89

K5 (KH,PO4 200 mg/l) 10,44

KK =5,75%
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Lampiran 5. Data Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Tunas (buah)

A. Data Parameter Pengamatan Jumlah Tunas (buah)

PERLAKUAN ULANGAN JUMLAH RERATA
1 2 3
KO 2,33 2,33 2,00 6,67 2,22
K1 2,00 2,33 2,33 6,67 2,22
K2 2,33 2,33 2,67 7,33 2,44
K3 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00
K4 2,00 2,33 2,67 7,00 2,33
K5 2,00 2,33 2,33 6,67 2,22
TOTAL 40,33 13,44
B. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)
SK DB IK KT F.Hitung F.Tabel
5% 1%
5 0,33 0,07 1,51 311 5,06
Perlakuan
12 0,52 0,04
Error
17 0,85
Total
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C. Rerata Hasil Parameter Pengamatan Jumlah Tunas Menurut Perlakuan

KH,;PO,
PERLAKUAN RERATA
KO (Kontrol) 2,22
K1 (KH2PO,4 40 mg/l) 2,22
K2 (KH,PO,4 80 mg/l) 2,44
K3 (KH2PO4 120 mg/l) 2,00
K4 (KH2PO4 160 mgl/l) 2,33
K5 (KH2PO4 200 mg/l) 2,22

KK=1,55%
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Lampiran 6. Data Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun (helai)

A. Data Parameter Pengamatan Jumlah Daun (helai)

PERLAKUAN ULANGAN JUMLAH RERATA
1 2 3
KO 2,00 3,00 2,00 7,00 2,33
K1 2,67 2,33 3,67 8,67 2,89
K2 2,33 2,67 2,67 7,67 2,56
K3 3,00 2,67 2,67 8,33 2,78
K4 233 3,33 3,67 9,33 3,11
K5 2,33 2,67 2,33 7,33 2,44
TOTAL 48,33 16,11
B. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)
SK DB K KT F.Hitung F.Tabel
5% 1%
Perlakuan 5 1,29 0,26 1,17 3,11 5,06
Error 12 2,81 0,23
Total 17 4,10
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C. Rerata Hasil Parameter Pengamatan Jumlah Daun Menurut Perlakuan

KH,;PO,
PERLAKUAN RERATA
KO (Kontrol) 2,33
K1 ( KH2PO4 40 mg/l) 2,89
K2 ( KH2PO4 80 mg/l) 2,56
K3 ( KH2PO4 120 mg/l) 2,78
K4 (KH2PO4 160 mg/l) 3,11
K5 (KH2PO4 200 mg/l) 2,44

KK=3,01 %
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Lampiran 7. Data Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang Akar (cm)

A. Data Parameter Pengamatan Panjang Akar (cm)

PERLAKUAN ULANGAN JUMLAH RERATA
1 2 3
KO 8,07 7,20 7,17 22,43 7,48
K1 8,37 7,00 7,93 23,30 7,77
K2 8,03 7,07 7,20 22,30 743
K3 7,43 8,10 7,03 22 57 7,52
K4 8,67 9,03 9,10 26,80 8,93
K5 7,20 8,57 7,47 23,23 7,74
Total 140,63 46,88
B. Analisis Sidik Ragam (ANSIRA)
SK DB KT F.Hitung F.Tabel
5% 1%
Perlakuan 5 4,81 0,96 3,05" 311 5,06
Error 12 3,78 0,32
Total 17 8,59
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C. Rerata Hasil Parameter Pengamatan Panjang Akar Menurut Perlakuan

KH,;PO,
PERLAKUAN RERATA
KO (Kontrol) 7,48
K1 (KH2PO,4 40 mg/l) 7,77
K2 (KH,PO,4 80 mg/l) 7,43
K3 (KH2PO4 120 mg/l) 7,52
K4 (KH2PO4 160 mgl/l) 8,93
K5 (KH2PO4 200 mg/l) 7,74

KK =1,20 %
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

A. Sterilisasi Botol Media

Gambar 1. Pencucian botol media Gambar 2. Sterilisasi botol dalam autoclave

B. Pembuatan Larutan KH,PO,
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Gambar 3. Penimbangan KH,PO, Gambar 4. Penuangan KH,PO, kedalam
erlenmeyer

}
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Gambar 5. Ditutup dengan alumunium foil Gambar 6. Disimpan kedalam kulkas

C. Pembuatan Media WPM

¥

Gambar 7. Persiapan alat dan bahan Gambar 8. Pemberian KH,PO,
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Gambar 11. Penuangan media kebotol

Gambar 12. Sterilisasi media kedalam
autoclave
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Gambar 13. Tunggu hingga autoclave selesai  Gambar 14. Media siap tanam

D. Persiapan Bahan Tanam

Gambar 15. Eksplan Jeruk Kasturi Gambar 16. Dicuci dengan Sabun dan Bayclin
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Gambar 17. Biji dipisah dari buah Gambar 18. Biji jeruk kasturi siap untuk
ditanam

E. Penanaman

Gambar 19. Persiapan LAFC Gambar 20. Pemisahan kuliat ari dari biji
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Gambar 22. Penyusunan di rak

Gambar 21. Penanaman eksplan kedalam media

kultur

F. Pengamatan

Gambar 24. Menghitung jumlah tuna

Gambar 23. Pengamatan umur muncul tunas
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Gambar 25. Menghitung jumlah daun

Gambar 26. Mengukur panjang akar
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